BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka bertujuan untuk menjelaskan teori yang relevan dengan
masalah yang diteliti. Tinjauan pustaka berisikan tentang data-data sekunder
yang peneliti peroleh dari jurnal-jurnal ilmiah atau hasil penelitian lain yang
dapat dijadikan asumsi-asumsi yang memungkinkan terjadinya penalaran
untuk menjawab masalah yang diajukan peneliti. Adapun hasil dari
pengumpulan yang telah peneliti dapatkan selama penelitian dan peneliti

menguraikan sebagai berikut:

2.1.1 Kajian Penelitian Terdahulu

Dalam tinjauan pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan serta relevansi dengan
penelitian yang dilakukan.Dengan demikian, peneliti nmendapatkan
rujukan pendukung, pelengkap serta pembanding yang memadai
sehingga penulisan skripsi ini lebih memadai.

Sebagai bahan pertimbangan, dalam penelitian ini peneliti ingin
menggali dari wacana penelitian terdahulu mengenai analisis pola
komunikasi.Umumnya kajian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti dari

kalanan akademis dan telah mempublikasikannya pada beberapa jurnal
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dan jurnal online (internet). Untuk membandingkan dengan penelitian

lainnya, maka peneliti mengambil contoh karya tulis penelitian lainnya,

yaitu:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Judul Nama Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Dengan
Peneliti
Penelitian Penelitian Peneliti
Pola Komunikasi | Yoga Taruna Penelitian ini Pola komunikas Penelitian Yoga
Orang Tua Anak Sutarno, berupa pendekatan | iterbentuk karena | meneliti bagaimana
Jalanan 2014 kualitatif dengan adanya proses proses komunikasi
UNIKOM metode studi komunikasi yang | dan hambatan dalam
Bandung deskriptif berlanjut dan

secara berulang-
ulang. Jadi dapat
dipahami pola
komunikasi dalam
penelitian ini
menggambarkan
bagaimana proses
di dalam
komunikasi yang
dilakukan oleh
Orang Tua Anak
Jalanan Di Kota
Bandung dengan
anaknya dan
membentuk
sebuah pola
komunikasi

pola komunikasi
orang tua anak
jalanan di kota
Bandung.
Sedangkan pada
penelitian ini untuk
mengetahui proses
komunikasi, dan
hubungan orang tua
dengan anak yang
terlibat dalam
komunitas Skinhead
di kota Bandung.
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mengenal dirinya
sendiri serta
memahami
perasaannya
sendiri maupun
orang lain.

Pola Komunikasi Parihat. Metode yang di Bertujuan untuk Penelitian Parihat
Pada Wanita 2010 gunakan oleh mengetahui meneliti bagaimana
Karir Dengan UNISBA peneliti bagaimana pola pola komunikasi

Anak Remajanya Bandung menggunakan komunikasi keluarga pada

pendekatan keluarga pada wanita karir dan
kualitatif dengan wanita karir dan anak remajanya di
metode studi kasus | anak remajanya di kota Bandung.
kota Bandung. Sedangkan dalam
peneltian peneliti
untuk mengetahui
proses komunikasi,
hambatan
komunikasi orang
tua dengan anak
dalam komunitas
Skinhead di Kota
Bandung.
Pola Komunikasi Yuli Metode yang Penerapan pola Penelitian Yulis
Keluarga dan Setyowati, digunakan oleh komunikasi Setyowati meneliti
Perkembangan | 2010 APMD peneliti keluarga kepada bagaimana pola
Emosi Anak Yogyakarta menggunakan anaka merupakan komunikasi
pendekatan bentuk interaksi keluarga pada
kualitatif dengan yang memiliki perkembangan
metode studi kasus proses emosi anak,
perkembangan sedangkan pada
anak dalam penelitian ini untuk

mengetahui proses
komunikasi dan
hubungan orang tua
dengan anak yang
terlibat dalam
komunitas Skinhead
di kota Bandung.

Sumber:Peneliti, 2015
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2.1.2 Tinjauan Komunikasi
2.1.2.1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi merupakan aktivitas yang sangat fundamental dalam
kehidupan umat manusia. Hal ini disebabkan karena keberadaan
manusia sebagai makhluk sosial, yang berarti manusia tidak akan bisa
hidup tanpa bantuan orang lain. Menurut Dr. Everett Kleinjen dari
East Center Hawaii yang dikutip oleh Hafied Cangara menyatakan :

“Komunikasi sudah merupakan bagian kekal dari kehidupan

manusia sepertihalnya bernapas.Sepanjang manusia ingin hidup,

maka ia perlu berkomunikasi.” (Cangara, 2007 : 1)

Sebagai makhluk individu, manusia selalu dihadapkan dengan
berbagai kebutuhan dalam hidupnya. Dan untuk memenuhi
kebutuhannya, maka manusia memerlukan bantuan orang lain.
Dengan demikian, manusia akan berkomunikasi dengan manusia
lainnya demi memenuhi kebutuhan tersebut. Sehingga sampai kapan
pun, komunikasi merupakan hal yang tidak pernah akan lepas dari
kehidupan manusia.

Menurut  Willbur Schram dalam buku Tommy Suprapto
mengenai komunikasi, bahwasannya:

“Komunikasi berasal dari kata-kata dalam bahasa Latin yaitu

communis yang berarti umum (common) atau bersama.Apabila

kita berkomunikasi, sebenarnya kita sedang berusaha
menumbuhkan  suatu  kebersamaan (commones) dengan

seseorang.Yaitu kita berusaha membagi informasi, idea tau
sikap”.(Suprapto, 2005 : 5).
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Sedangkan pengertian komunikasi menurut Hovland, Janis &

Kelley adalah :

“Suatu proses melalui mana seseorang (komunikator)
menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk Kkata-kata)
dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang-orang
lainnya (khalayak)* (Sendjaja, 2004 : 10)

Dalam hal ini Everett M Rogers dan Lawrence Kincaid juga
mengunggakap kan mengenai definisi komunikasi dalam Cangara
adalah sebagai berikut :

“Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih
membentuk atau melakukan pertukaran informasi satu sama
lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian
yang mendalam®. (Cangara, 2005 : 1)

Seperti yang telah diungkapkan juga oleh Yosal Iriantara mengenai
definisi komunikasi bisa dijelaskan sebagai berikut :

“Komunikasi adalah proses penyampaian informasi-informasi,
pesan-pesan, gagasan-gagasan atau pengertian-pengertian dengan
menggunakan lambang-lambang, yang mengandung arti atau
makna baik secara verbal maupun nonverbal dari seseorang atau
sekelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang
lainnya dengan tujuan untuk mencapai saling pengertian dan
kesepakatan bersama.(Iriantara, 2005 : 1)
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2.1.2.2 Unsur-Unsur Komunikasi
Menurut Harold Laswell dalam buku Deddy Mulyana
bahwasannya 5 unsur komunikasi meliputi :
1. Sumber (Soure)

Nama lain dari sumber adalah sender, communicator,
speaker, encoder atau originator.Merupakan pihak yang
berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk
berkomunikasi.Sumber bisa saja berupa individu, kelompok,
organisasi, perusahan bahkan negara.

2. Pesan (Message)

Merupakan seperangkat simbol verbal atau non verbal yang
mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud dari sumber
(source). Menurut Rudolph F Verderber, pesan terdiri dari 3
komponen vyaitu makna, simbol yang digunakan untuk
menyampaikan makna dan bentuk atau organisasi pesan.

3. Saluran (Channel, Media)

Merupakan alat atau wahana yang digunakan sumber ( source)
untuk menyampaikan pesannya kepada penerima. Saluran pun
merujuk pada bentuk pesan dan cara penyajian pesan.

4. Penerima (Receiver)

Nama lain dari penerima adalah destination, communicate,

decoder, audience, listener dan interpreter dimana penerima

merupakan orang yang menerima pesan dari sumber.
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5. Efek (Effect)
Merupakan apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima
pesan tersebut. Point-point diatas bersumber pada statement

Harold Laswell yaitu *“ cara terbaik untuk menggambarkan
komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan*
2.1.2.3 Fungsi Komunikasi
Menurut pandangan Onong Uchjana Effendy yang menjelaskan
bahwasannya terdapat 4 fungsi dari komunikasi. Fungsi-fungsi tersebut
ialah :
1. To Inform
Maksudnya adalah memberikan informasi kepadamasyarakat
danmemberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang
terjadi, ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain serta segala
sesuatu yang disampaikan oleh orang lain.
2. To Educate
Maksudnya adalah sebagai sarana pendidikan. Bahwasannya
dengan komunikasi manusia dapat menyampaikan ide dan
pikirannya kepada orang lain sehingga orang lain mendapatkan
informasi dan pengetahuan.
3. To Entertain

Maksudnya adalah komunikasi berfungsi untuk menyampaikan

hiburan atau menghibur orang lain.
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4. To Influence
Maksudnya adalah fungsi mempengaruhi setiap individu yang
berkomunikasi dengan cara saling mempengaruhi jalan pikiran
komunikan dan lebih jauh lagi berusaha mengubah sikap dan tingkah
laku komunikan sesuai dengan yang diharapkan.

Menurut perspektif ahli komunikasi yang lain yaitu William |
Gordon dalam buku Deddy Mulyana terdapat 4 fungsi komunikasi yang
meliputi :

1. Komunikasi Sosial
Bahwasannya komunikasi itu penting untuk membangun konsep
diri, aktualisasi diri, kelangsungan hidup, memperoleh kebahagiaan,
terhindar dari tekanan dan ketegangan, memupuk hubungan dan
memperoleh kebahagiaan.
2. Komunikasi Ekspresif
Bahwasannya komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan
mempengaruhi orang lain namun dapat dilakukan sejauh komunikasi
bisa menjadi instrument untuk menyampaikan perasaan-perasaan /
emosi kita.
3. Komunikasi Ritual
Bahwasannya komunikasi yang menampilkan perilaku tertentu
yang bersifat simbolik dan berkomitmen untuk kembali pada tradisi
keluarga, suku, bangsa, negara ideology dan agama.Komunikasi ritual

ini erat kaitannya dengan komunikasi ekspresif.
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4. Komunikasi Instrumental
Bahwasannya komunikasi ini memiliki beberapa tujuan umum
seperti menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap,
keyakinan, perilaku dan  menghibur.Komunikasi  sebagai
instrumental untuk membangun suatu hubungan begitu pula
sebaliknya.Komunikasi  sebagai instrument berfungsi untuk
mencapai tujuan pribadi dan pekerjaan baik yang berjangka pendek

atau panjang.

2.1.3 Tinjauan Komunikasi Interpersonal
2.1.3.1 Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap
reaksi orang lain secara langsung, baik verbal maupun nonverbal
(Mulyana, 2004 : 73).

Komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah
proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau
diantara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek dan
beberapa umpan balik seketika. Komunikasi interpersonal merupakan
komunikasi didalam diri sendiri, didalam diri manusia terdapat
komponen-komponen komunikasi seperti sumber, pesan, saluran

penerima dan balikan.Dalam komunikasi interpersonal hanya seorang
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yang terlibat.Pesan mulai dan berakhir dalam diri individu masing-
masing.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Muhammad (1995:158)
bahwa komunikasi interpersonal merupakan komunikasi didalam diri
sendiri, dan didalam diri manusia terdapat komponen-komponen
komunikasinya,  berikut  penjelasanya mengenai  komunikasi
interpersonal :

“Komunikasi interpersonal mempengaruhi komunikasi

danhubungan dengan orang lain. Suatu pesan yang

dikomunikasikan, bermula dari diri seseorang.Setelah melalui
proses interpersonal tersebut, maka pesan—pesandisampaikan
kepada orang lain. Komunikasi interpersonal merupakan proses
pertukaran informasi antara seseorang dengan seseorang lainnya
atau biasnya diantara dua orang yang dapat langsung diketahui
balikannya. Dengan bertambahnya orang—orang yang terlibat
dalam komunikasi menjadi bertambah komplekslah komunikasi
tersebut”

Dan menurut Devito (1997:231) mengungkapkan bahwa

komunikasi antarpribadi juga didefiniskan sebagaiberikut :

“Komunikasi yang terjadi diantara dua orang yang mempunyai

hubungan yang terlihat jelas diantara mereka, misalnya percakapan

seseorang ayah dengan anak, sepasang suami istri, guru dengan

murid, dan lain sebagainya. Dalamdefinisi ini setiap komunikasi

baru dipandang dan dijelaskan sebagai bahan-bahan yang

teritegrasi dalam tindakan komunikasi antarpribadi”

Pentingnya suatu komunikasi interpersonal ialah karena
prosesnyamemungkinkan berlangsung secara dialogis. Dialog adalah
bentuk komunikasi antarpribadi yang menunjukkan terjadinya interaksi.

Mereka yang terlibat dalam komunikasi bentuk ini berfungsi ganda,

masing-masing menjadi pembicara dan pendengar secara bergantian.
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Dalam proses komunikasi dialogis nampak adanya upaya dari para
pelaku komunikasi untuk terjadinya pergantian bersama (mutual
understanding) dan empati. Dari proses ini terjadi rasa saling
menghormati bukan disebabkan status sosial melainkan didasarkan
pada anggapan bahwa masing-masing adalah manusia yang berhak dan
wajib, pantas dan wajar dihargai dan dihormati sebagai manusia.

Komunikasi antarpribadi dibandingkan dengan komunikasi

lainnya, dinilai paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap,
kepercayaan, opini dan perilaku komunikan.Alasannya karena
komunikasi ini berlangsung tatap muka, oleh karena dengan
komunikasi itu terjadilah kontak pribadi yaitu pribadi anda menyentuh
prbadi komunikan. Ketika menyampaikan pesan, umpan balik
berlangsung seketika mengetahui pada saat itu tanggapan komunikan
terhadap pesan yang diontarkan pada ekspresi wajah dan gaya bicara.
Apabila umpan balik positif, artinya tanggapan itu menyenangkan, kita
akan mempertahankan gaya komunikasi sebaliknya jika tanggapan
komunikasi negatif, maka harus mengubah gaya komunikasi sampai
komunikasi berhasil.

Oleh karena keampuhan dalam mengubah sikap, kepercayaan,
opini dan perilaku komunikan itulah maka bentuk komunikasi
interpersonal seringkali digunakan untuk mnyampaikan komunikasi
persuasif (persuasive communication) yakni suatu teknik komunikasi

secara psikologis manusiawi yang sifatnya halus, luwes berupa ajakan,
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bujukan atau rayuan. Dengan demikian maka setiap pelaku
komunikasi akan melakukan empat tindakan yaitu membentuk,
menyampaikan, menerima dan mengolah pesan, keempat tindakan
tersebut lazimnya berlangung secara berurutan dan membentuk pesan
diartikan sebagai menciptakan ide atau gagasan dengan tujuan
tertentu.
2.1.3.2 Model Komunikasi Interpersonal
Dalam proses komunikasi interpersonal arus komunikasi yang terjadi
adalah sirkuler atau berputar, artinya setiap individu mempunyai
kesempatan yang sama untuk menjadi komunikator dan komunikan.
Karena dalam komunikasi atarpribadi efek atau umpan balik dapat
terjadi seketika. Untuk dapat mengetahui komponen — komponen yang
terlibat dalam komunikasi antarpribadi dapat dijelaskan melalui gambar

berikut :



Gambar 2.1

Komponen-Komponen Komunikasi Interpersonal

| — Bidang Pengalaman

— Bidang Pengalaman

Bidang Pengalaman —
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| EFEK

. SALURAN
[F-"engmm - Penerima "“““‘““““““"“‘(F’engirim - Penenma]
| EFEK I:{
A [Enu:u::u:lmg - Decoding |- i——hlEncuding - Dccoding] A
A
Iy A
GANGGUAN
UMPAN BALIK
Sumber : Devito (2007:10)
Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa komponen -

komponenkomunikasi antarpribadi adalah sebagai berikut :

1. Pengirim — Penerima

Komunikasi antarpribadi paling tidak melibatkan dua orang, setiap

orang terlibat dalam komunikasi antarprbadi memfokuskan dan

mengirimkan serta mengirimkan pesan dan juga sekaligus menerima

dan memahami pesan.lstilah pengirim — pengirim ini digunakan untuk

menekankan bahwa, fungsi pengirim dan penerima ini dilakukan oleh

setiap orang yang terlibat dalam komunikasi antarpribadi, contoh

komunikasi antara orang tua dan anak.
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2. Encoding — Decoding
Encoding adalah tindakan menghasilkan pesan, artinya pesan-
pesan yang akan disampaikan dikode atau diformulasikan terlebih
dahulu dengan menggunakan Kkata-kata simbol dan sebagainya.
Sebaliknya tindakan untuk menginterpretasikan dan memahami pesan-
pesan yang diterima, disebut juga sebagai Decoding.Dalam
komunikasi antarpribadi, karena pengirim juga bertindak sekaligus
sebagai penerima, maka fungsi encoding-decoding dilakukan oleh
setiap orang yang terlibat dalam komunikasi antarpribadi.
3. Pesan — Pesan
Dalam komunikasi antarpribadi, pesan — pesan ini bisa terbentuk
verbal (seperti kata — kata) atau nonverbal (gerak tubuh, simbol) atau
gabungan antara bentuk verbal dan nonverbal.
4. Saluran
Saluran ini  berfungsi sebagai media dimana dapat
menghubungkan antara pengirim dan penerima pesan atau informasi.
Saluran komunikasi personal baik yang bersifat langsung perorangan
maupun kelompok lebih persuasif dibandingkan dengan saluran
media massa. Hal ini disebabkan pertama, penyampaian pesan
melalui saluran komunikasi personal dapat dilakuka secara langsung
keada khalayak.Contoh dalam komunikasi antarpribadi kita

berbicara dan mendengarkan (saluran indera pendengar dengan
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suara).lsyarat visual atau sesuatu yang tampak (seperti gerak tubuh,
ekpresi wajah dan lain sebagainya).
5. Gangguan atau Noise
Seringkali pesan-pesan yang dikirim berbeda dengan pesan yang
diterima. Hal ini dapat terjadi karena gangguan saat berlangung
komunikasi, yang terdiri dari :
A. Gangguan Fisik
Gangguan ini biasanya berasal dari luar dan mengganggu
transmisi fisik pesan, seperti kegaduhan, interupsi, jarak dan
sebagainya.
B. Gangguan Psikolgis
Gangguan ini timbul karena adanya perbedaan gagasan dan
penilaian subyektif diantara orang yang terlibat diantara orang
yang terlibatdalam komunikasi seperti emosi, perbedaan nilai —

nilai, sikap dan sebagainya.

C. Gangguan Semantik

Gangguan ini terjadi kata — kata atau simbol yag digunakan
dalam komunikasi, seringkali memiliki arti ganda, sehingga
menyebabkan penerima gagal dalam menangkap dari maksud —
makusud pesan yang disampaikan, contoh perbedaan bahasa

yang digunakan dalam berkomunikasi.
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6. Umpan Balik
Umpan balik memainkan peranan yang sangat penting dalam
proses komunikasi antarpribadi, karena pengirim dan penerima secara
terus menerus dan bergantian memberikan umpan balik dalam
berbagai cara, baik secara verbal maupun nonverbal. Umpan balik ini
bersifat positif apabila dirasa saling menguntungkan.Bersifat positif
apabila tidak menimbulkan efek dan bersifat negatif apabila
merugikan.
7. Bidang Pengalaman
Bidang pengalaman merupakan faktor yang paling penting dalam
komunikasi antarpribadi. Komunikasi akan terjadi apabila para pelaku
yang terlibat dalam komunikasi mempunyai bidang pengalaman yang
sama.
8. Efek
Didalam efek Devito (2007:10) mengungkapkan bahwa
komunikasi interpersonal dinilainya paling ampuh dalam kegiatan
mengubah sikap, berikut ini penjelasanya mengunggkapkan bahwa :
“Komunikasi interpersonal dibandingkan dengan bentuk
komunikasi lainnya, komunikasi antarpribadi dinilai paling
ampuh untuk mengubah sikap, kepercayaan, opini dan perilaku

komunikan.Hal ini disebabkan komunikasi dilakukan dengan
tatap muka”.
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2.1.3.3 Kualitas Komunikasi Interpersonal Dalam Keluarga
Dalam rangka mengakrabkan hubungan keluarga, komunikasi yang
harmonis perlu dibangun secara timbal balik dan silih berganti antara
orang tua dan anak dalam keluarga, seperti yang di ungkapkan oleh
Djamarah (2004), bahwa :

“Komunikasi interpersonal dalam keluarga harus berlangsung secara

timbal balik dan silih berganti, bisa dari orang tua ke anak ata dari

anak ke orang tua.Awal terjadina komunikasi karena ada sesuatu
pesan yang ingin disampaikan, sehingga kedua belah pihak tercipta
komunikasi yang efektif”.

Dan menurut Effendy (2002:8) mengenai komunikasi interpersonal
adalah sebagai berikut :

“Komunikasi interpersonal adalah suatu pengiriman dan penerimaan

pesan antara dua orang atau diantara sekelompok kecil orang dengan

beberapa umpan balik seketika. Komunikasi ini dianggap efektif
dalam hal upaya untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku
seseorang karena sifatnya dialogis, berlangsung secara tatap muka

(face to face) dan menunjukkan suatu interaksi sehigga terjadi kontak

pribadi atau personal contact”.

Dengan demikian mereka yang terlibat dalam komunikasi ini
masing-masing menjadi pembicara dan pendengar.Nampaknya adanya
upaya untuk terjadinya pengrtian bersama dan empati.Disini terjadi rasa
saling menghormati berdasarkan anggapan bahwa masing-masing adalah
manusia utuh yang wajib, berhak dan pantas untuk dihargai dan dihormati
sebagai manusia.

Menurut Efenddy (2003:15) Dalam melakukan proses komunikasi

ini, ketika pesan disampaikan umpan balikpun terjadi saat itu juga
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(immediate feedback) sehingga komunikator tahu bagaimana reaksi
komunikan terhadap pesan yang disampaikannya.

Umpan balik itu sendiri memainkan peran dalam proses komunikasi,
sebab iamenentukan berlanjutnya komunikasi atau berhentinya komunikasi
yang dilancarkan oleh komunikator, selain itu umpan balik dapat
memberikan komunikator bahan informasi bahwa sumbangan-sumbangan
pesan mereka yang disampaikan menarik atau tidak bagi komunikan.
Umpan balik dapat bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif.Umpan
balik dikatakan bersifat positif ketika respon dari komunikan
menyenangkan komunikator, sehingga komunikasi berjalan dengan lancar,
sedangkan sebaliknya umpan balik dikatakan negatif ketika respon
komunikan tidak menyenangkan komunikator sehingga komunikator
enggan untuk elanjutan komunikasi tersebut.

Menurut Irwanto (2001:79) Keluarga yang sehat dapat dibentuk
melalui komunikasi. Melalui komunikasi orang tua memberkan dan
mengerjakan tentang nilai, norma, pengetahuan, sikap dan harapan
terhadap anak — anak. Dengan komunikasi yang efektif, maka beberapa hal
tersebut dapat diterima dan dipahami oleh anak. Komunikasi yang efektif
akan menimbulkan hubungan dan pengertian yang makin baik antara
kedua belah pihak.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Kartono (1994:153),
bahwa komunikasi yang baik didalam keluarga bersifat dialog dan bukan

monolog, berikut ini adalah penjelasanya :
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“Komunikasi yang monolog tidak menimbulkan tantangan dalam diri
anak untuk mengembangkan pikiran, kemampuan bertanggung
jawab dan anak tidak dimintai pendapatatas usul bila ada masalah
dalam keluarga.Jika komunikasi bersifat dialog, orang tua mendapat
kesempatan mengenal anaknya atau dapat berkomunikasi secara
langsung sehingga dapat memberikan pengaruh langsung kepada
anak.Orang tua dapat belajar dari anaknya waktu mendegarkan dan
berkomunikasi dengan anak—anak.

Komunikasi yang efektif juga dibutuhkan untuk membentuk
keluarga yang harmonis, selain faktor keterbukaan, otoritas, kemampuan
bernegosiasi, menghargai kebebasan dan rahasia antar anggota keluarga.
Dengan adanya komunikasi yang efektif diharapkan dapat mengarahkan
anak untuk mampu mengambil keputusan, mendukung perkembangan
otonomi dan kemandirian dan lain — lain. Dengan demikian, dapat dilihat
bahwa komunikasi merupakan faktor yang penting bagi perkembangan
diri anak, karena ketiadaan komunikasi dalam suatu keluarga akan
berakibat fatal seperti timbulnya perilaku menyimpang pada anak anak.

Sedangkan menurut Rahkmat (2002 : 129) tidak benar anggapan
orang bahwa :

“Semakin sering seseorang melakukan komunikasi interpersonal

dengan orang lain, maka makin baik hubungan mereka.

Persoalannya adalah bukan beberapa kali komunikasi dilakukan,

tetapi bagaimana komunikasi itu dilakukan.Hal ini berarti penting

bahwa dalam komunikasi yang diutamakan adalah bukan kuantitas
dari komunikasinya, akan tetapi seberapa besar kualitas
komunikasi tersebut”.

Dalam dunia modern ini menyebabkan perubahan dalam berbagai

aspek kehidupan keluarga, akibatnya pola keluarga telah berubah secara

radikal (drastis).Dari sekian banyak perubahan yang terjadi pada
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keluarga tersebut dampaknya dapat terjadi pada seluruh komponen
keluarga yang ada yaitu dipihak ayah, ibu, anak maupun keluarga yang
ikut didalamnya seperti nenek atau anggota lainnya. Dilihat dari uraian
diatas, maka anak pun memikul dampak dari perubahan yang terjadi
pada keluarga.

Ikatan dengan keluarga yang renggang dan kontak keluarga yang
berkurang, berkurangnya pekerjaan yang dilakukan dirumah, anak lebih
banyak menghabiskan waktunya diluar rumah dari pada didalam rumah,
perceraian atau pernikahan kedua atau ketiga semakin meningkat, para
ayah memegang peran lebih besar alam pengasuhan anak, orang tua
mempunyai ambisi lebih besar bagi anak dan bersedia mengorbankan
kepentingan pribadi mereka demi pendidikan anak dalam
mempersiapkan mereka dimasa depan dan adakalanya lebih banyak
interaksi dengan orang luar dar pada anggota keluarga. Selanjutnya
Hurlock (1997 : 200) menyatakan bahwa hubungan dengan anggota
keluarga, menjadi landasan sikap terhadap orang dan kehidupan secara
umum.

Dengan demikian maka seseorang akan belajar menyesuaikan diri
pada kehidupan atas dasar peraturan dalam keluarga. Peranan keluarga
sangat penting terhadap perkembangan sosial anak, tidak hanya terbatas
pada situasi sosial ekonominya atau keutuhan struktur dan interaksinya
saja.Hal ini mudah diterima apabila kelompok sosial dengan tujuan—

tujuan, norma—-norma, dinamika kelompok termasuk kepemimpinannya
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yang sangat mempengaruhi kehidupan individu yang menjadi kelompok
tersebut diantara anak.

Hal ini sama yang telah diungkapkan oleh Syamsu Yusuf (2007:37)
mengenai peran didalam keluarga yang sangat penting dalam
mengembangkan pribadi anak, sebagaimana penjelasannya bahwa :

“Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam upaya
mengembangkan pribadi anak.Perawatan orang tua yang penuh
kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik
agama maupun sosial budaya yang diberikan merupakan faktor
yang kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan
anggota masyarakat yang sehat”.

Menurut Gunarsa (2002:205) mengenai komunikasi yang
dikembangkan oleh orang tua tidak tepat dalam memilih pola asuh akan
terjadi hubungan yang tegang, sebagaimana penjelasanya bahwa :

“Komunikasi merupakan salah satu cara yang digunakan untuk
menanamkan nilai — nilai. Bila hubungan yang dikembangkan oleh
orang tua tidak harmonis misalnya, ketidaktepatan orang tua dalam
memilih pola asuhan, pola komunikasi yang tidak dialogis dan
adanya permusuhan serta pertentangan dalam keluarga, maka akan
terjadi hubungan yang tegang. Komunikasi dalam keluarga
terbentuk bila hubungan timbal balik selalu terjalin antara ayah, ibu
dan anak”.

Komunikasi yang diharapkan adalah komunisi yang efektif, karena
komunikasi yang efektif dapat menimbulkan pengertian, kesenangan,
pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik dan tindakan.
Demikian juga dalam lingkungan keluarga diharapkan terbina
komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak, sehingga akan

terjadi hubungan yang penuh kasih sayang dan dengan adanya

hubungan harmonis antara orang tua dan anak, diharapkan adanya
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keterbukaan antara orang tua dan anak dalam membicarakan masalah
dan kesulitan yang dialami oleh anak yang telah diungkap oleh
Mulandar (2003:23). Maka disinilah diperlukan komunikasi dalam
keluarga yang sering diebut komunikasi keluarga.

Kegiatan komunikasi dalam keluarga biasanya berlangsung secara
tatap muka dan memungkinkan adanya dialog antar anggota—anggota
dalam keluarga pada umumnya bersikap akrab dan terbuka. Namun
untuk mengadakan komunikasi yang baik antara orang tua dengan anak
usia remaja tidak mudah karena ada faktor—faktor yang menjadi
penghambat, berikut yang menjadi faktor-faktor penghambat menurut
Soekanto (2003:15)yaitu :

1. Orang tua biasanya merasa kedudukannya lebih tinggi dari pada

kedudukan anaknya yang menginjak usia remaja.

2. Orang tua dan anak tidak mempergunakan bahsa yang sama

sehingga meninggalkan salah tafsir atau salah paham.

3. Orang tua hanya memberikan informasi, akan tetapi tidak ikut

serta memcahkan masalah yang dihadapi anak.

4. Hubungan antara orang tua dan anak hanya terjadi secara

singkat dan formal, karena selalu sibuknya orang tua.

Anak tidak diberi kesempatan mengembangkan kreativitasnya serta
memberikan pandangan — pandangan secara bebas.
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2.1.3.4 Aspek-Aspek Kualitas Komunikasi Interpersonal Dalam Keluarga
Komunikasi yang efektif perlu dibangun dan dikembangkan dalam
keluarga. Beberapa faktor penting untuk menentukan jelas tidaknya
informasi yang dikomunikasikan didalam keluarga dapat mengarahkan
pada komuikasi yang efektif, adapun faktor-faktor yang perlu
diperhatikan menurut Irwanto (2001:85) yaitu :
1. Konsistensi
Informasi yang disampaikan secara konsisten akan dapat
dipercaya dan relatif lebih jelas dibandingkan dengan
informasi yang selalu berubah. Ketidak konsistensian yang
membuat anak — anak bingung dalam menfsirkan informasi
tersebut.
2. Ketegasan (Assertiveness)
Ketegasan tidak berarti otoriter ketegasan membantu
meyakinkan anak—-anak atau anggota keluarga yang lain bahwa
komunikator benar-benar meyakini nilai atau sikapnya. Bila
perilaku orang tua ingin ditiru oleh anak, maka ketegasan akan
memberi jaminan bahwa mengharapkan anak — anak yang
berperilaku yang sesuai yang berprilaku yang sesuai
diharapkan.
3. Percaya (Trust)
Faktor percaya (Thurs) adalah yang palig penting karena

percaya menentukan efektifitas komunikasi, meningkatkan
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komunikasi  interpersonal  karena membuka saluran
komunikasi, memperjelas pengiriman dan penerimaan
informasi  serta memperluas peluang komunikan untuk
mencapai maksudnya, hingga kepercayaan pada orang lain
akan menghambat perkembangan hubungan interpersonal yang
akrab.
Berikut ini ada tiga faktor yang berhubungan dengan sikap percaya
menurut Rakhmat (2002:131)yaitu :
A. Menerima
Menerima adalah kemampuan berhuungan dengan
orang lain tanpa menilai dan tanpa berusaha mengendalikan,
sikap yang melihat orang lain sebagai manusia, sebagai
indivisu yang patut dihargai, tidak berarti menyetujui semua
perilaku orang lain atau rela menanggung akibat — akibat
perilakunya.
B. Empati
Empati dianggap sebagai memahami orang lain dan
mengembangkan diri pada kejadian yang menimpa orang
lain. Melihat seperti orang lain melihat, merasakan seperti
orang lain rasakan.
C. Kejujuran
Manusia tidak menaruh kepercayaan kepada orang

lain yang tidak jujur atau sering menyembunyikan
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pikiran dan pendapatnya, kejujuran dapat mengakibatkan
perilaku seseorang dapat diduga. Ini mendorong untuk

percaya antara satu dengan yang lain.

A. Sikap sportif

Sikap sportif adalah sikap yang mengurangi sikap
defensif dalam komunikasi. Sikap defensif akan
menyebabkan komunikasi interpersonal akan gagal,
karena lebih banyak melindungi diri dari ancaman yang
ditanggapinya dalam suatu situasi komunikasi daripada

pesan yang didapat dari orang lain.

4. Sikap Terbuka
Menurut Rakhmat (2002:16) sikap terbuka mendorong
terbukanya saling pengertian, saling menghargai, saling
mengembangkan kualitas hubungan interpersonal.
5. Bersikap Positif

Menurut Devito (1997:59) bersikap secara positif mencakup
adanya perhatian atau pandangan positif terhadap diri orang,
perasaan positif untuk berkomunikasi dan “menyerang” seseorang
yang diajak berinteraksi.Perilaku “menyerang” dapat dilakukan
secara verbal seperti kata “kamu nakal”.Sedangkan perilaku
“menyerang” yang bersifat nonverbal berupa senyuman, pelukan
bahkan pukulan.Perilaku “menyerang” dapat bersifat positif yang

merupakan bentuk penghormatan atau pujian dan mengandung
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perilaku yang diharpkan dan dihargai.“Menyerang” negatif
bersfat menentang atau menghukum hati seseorang secara fisik
maupun psikologis.

Hal ini juga diungkapkan oleh Kartono (1994:153) pentingnya
“menyerang” positif perlu diberikan kepada anak jikamemang pantas
menerimanya.“Menyerang” secara negatif itu jika diperlukan asal dalam
batas yang wajar seperti menegur ataumemarahi anak bila memang perlu

dan orangtua tetap memberikanpenjelasan alasan bersikap demikian.

2.1.4 Tinjauna Pola Komunikasi
Pola komunikasi adalah bentuk proses yang dirancang untuk
mewakili kenyataan unsur-unsur  yang dicakup beserta
keberlangsungannya, guna memudahkan pemikiran secara sistematik dan
logis. (Effendy, 1889).

“Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pola diartikan sebagai
bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan (1) komunikasi adalah
proses penciptaan arti terhadap gagasan atau ide yang
disampaikan. (2) Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan
pesan atau berita antara dua orang atau lebih dengan cara yang
tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami; hubungan;
kontak. Dengan demikian, pola komunikasi disini dapat dipahami
sebagai pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam
pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami”. (Djamarah, 2004
; 1).

Adapun definisi pola komunikasi dari Pace dan Faules sepeti
dibawah ini

“Pola komunikasi adalah bagaimana kebiasaan dari suatu
kelompok untuk berinteraksi, bertukar informasi, pikiran dan
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pengetahuan. Pola komunikasi juga dapat dikatakan sebagai cara

seseorang atau kelompok berinteraksi dengan menggunakan

simbol-simbol yang telah disepakati sebelumnya”. (Pace dan

Faules, 2002 : 171)

Komunikasi dalam keluarga dapat berlangsung secara timbal
balik dan silih berganti; bisa dari orang tua ke anak atau dari anak ke
orang tua, atau dari anak ke anak.

Suatu proses komunikasi dapat berjalan dengan baik jika antara
komunikator dan komunikasn ada rasa percaya, terbuka dan sportif untuk
saling menerima satu sama lain (RakhmatBerdasarkan prilaku orang tua
dan anak yang sering muncul dalam keluarga, maka pola komunikasi
yang sering terjadi dalam keluarga adalah berkisar seputar Model ABX
(Djamarah, 2004 : 38).

Dalam keluarga suami-isteri sering membicarakan anaknya.Entah
soal sikap dan prilaku anak, pergaulan anak, dan sebagainya.Ketika
pembicaraan kedua orang tua itu berlangsung, anak samasekali tidak
tahu.Anak tidak terlibat dalam pembicaraan itu. Sebagai objek yang
dibicarakan., anak hanya menunggu hasilnya dan mungkin melaksanakan
sebatas kemampuannya.

Dalam Kkasuistik tertentu, sering terdengar para remaja yang
terlibat dalam pergaulan bebas.Pergaulan bebas yang mentradisi di
kalangan remaja itu sangat mengkhawatirkan ortang tua.Orang tua tidak
senang dengan pergaulan bebas yang dilakukan oleh anak.karena hal itu

bisa menjerumuskannya ke jurang kenistaan.karenanya orang tua
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berusaha menghentikan perilaku jahiliah anaknya itu. Paling tidak upaya
yang di ambil orang tua adalah melarang dengan cara menasihati
anaknyauntuk tidak bergaul dengan para anak yang tidak memiliki
akhlak terpuji

Setiap orang tua memiliki keinginan untuk memiliki sesuatu.
Keinginan untuk memiliki sesuatu itu terkadang tidak terlalu sama,
karena perbedaan pendapat dalam menilainya. Keinginan untuk memiliki
kendaraaan bermotor misalnya, keinginan antara suami-itri tidak jarang
terjadi perbedaan.Keduanya sepakat untuk memiliki kendaraan, tetapi
mereka berbeda dalan menentukan jenis kendaraan.Yang suami
inginYamaha, sedangkan istrinya ingin Honda.Kedua belah pihak
berusaha menunjukan kelebihan dan kelemahan jenis kendaraan yang
diinginkan itu.Namun pada akhirnya, salah seorang harus mengalah,
bukan karena kalah, tapi demi meredam konflik, demi kebersamaan, dan
demi segalanya.

Banyak sebenarnya permaslahan yang dijadikan objek
pembicaraan dalam kehidupan ini.Mjulai objek yang disenangi sampai
yang dibenci. Terkadang objek tertentu disenangi oleh seseorang, tetapi
belum tentu disenangi oleh orang lain. Atau dua orang yang terlibat
sama-sama menyenangi atau membenci suatu objek.Silang pendapat atau
kesamaan pendapat adalah manusiawi.Maka dari itu jangan bermusuhan

khanya karena perbedaan pendapat.Tetapi perbedaan pendapat itu harus



42

dimusyawarahkan.Bermusyawarah untuk mupakat.ltulah the best of the
best, yang tebaik dari yang terbaik.

Suatu proses komunikasi dapat berjalan dengan baik jika antara
komunikator dan komunikan ada rasa percaya, terbuka dan sportif untuk
saling menerima satu sama lain (Rakhmat, 2002 : 129). Adapun sikap
yang dapat mendukung kelancaran komunikasi dengan anak adalah
sebagai berikut:

a. Mau mendengarkan sehingga anak-anak lebih berani membagi
perasaan sesering mungkin sampai pada perasaan dan
permasalahan yang mendalam dan mendasar.

b. Menggunakan empati untuk pandangan-pandangan yang berbeda
dengan menunjukan perhatian melalui isyarat-isyarat verbal dan
nonverbal saat komunikasi berlangsung.

c. Memberikan kebebasan dan dorongan sepenuhnya pada anak
untuk mengutarakan pikiran atau perasaannya dan kebebasan
untuk menunjukkan reaksi atau tingkah laku tertentu sehingga
anak dapat menanggapi dengan positif tanpa adanya unsur
keterpaksaan.

2.1.5 Tinjauan Keluarga
2.1.5.1 Pengertian Keluarga
Menurut Djamarah (2004:16) menjelaskan mengenai pengertian
keluarga adalah sebagai berikut :

“Keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup bersama dalam
tempat tinggal bersama dan masing — masing anggota merasakan
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adanya pertautan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi,

saling memperhatikan dan saling menyerahkan diri yang dijalin

oleh kasih sayang”.

Keluarga merupakan suatu unit terkecil yang bersifat universal,
artinya terdapat pada setiap masyarakat didunia atau sistem sosial yang
terbentuk dalam sistem sosial yang lebih besar.Ada dua macam
keluarga, yaitu keluarga inti (nuclear family) dan keluarga besar
(extended family).Keluarga inti adalah suatu keluarga yang terdiri dari
ayah, ibu dan anak-anak yang belum dewasa atau belum kawin,
sedangkan keluarga besar adalah suatu satuan keluarga yang meliputi
lebih dari satu generasi dan lingkungan kaum keluarga yang lebih luas
dari pada ayah, ibu dan anak—anak.

2.1.5.2 Komunikasi Keluarga

Komunikasi keluarga adalah komunikasi yang terjalin didalam
keluarga. Kegiatan komunikasi dalam keluarga biasanya berlangsung tatap
muka dan memungkinkan adanya dialog antar anggota-anggota dalam
keluarga pada umumnya bersikap akrab dan terbuka.

Komunikasi antara suami dan istri, komunikasi antara ayah ibu
dan anak, komunikasi antara ayah dan anak, komunikasi anata ibu dan
anak dan komunikasi anak dan anak, perlu dibangun secara harmonis
dalam rangka membangun pendidikan yang baik dalam keluarga.
(Djamarah, 2004 : 38).

Komunikasi merupakan salah satu cara yang digunakan untuk

menanamkan nilai-nilai. Bila hubungan yang dikembangkan oleh orang
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tua tidak harmonis misalnya, ketidak tepatan orang tua dalam memilih
pola asuhan, pola komunikasi yang dialogis dan adanya permusuhan
serta pertentangan dalam keluarga, maka akan terjadi hubungan yang
tegang. Komunikasi dalam keluarga terbentuk bila hungungan timbal

balik selalu terjalin antara ayah, ibu dan anak (Gunarsa, 2002: 205).

2.1.6 Tinjauan Anak

Anak merupakan petualang dan pembelajar sejati yang penuh
kejujuran dalam merealisasikan pikiran dan mengekspresikan perasaannya
anak adalah dambaan setiap pasangan yang telah melakukan perkawinan.
Karena pandangan memiliki anak setelah menikah sampai saat ini masih
kuat dan hal ini dipandang dapat meningkatkan hubungan harmonis dan
keintiman antara suami istri. Pengertian anak menurut Undang-Undang RI
No.4 tahun 1979 tentang pengertian anak adalah:”Anak adalah seorang
yang belum mencapai umur 21 dan belum pernah menikah, menurut
Ahmad adalah “Anak adalah seorang yang menurut hukum mempunyai
usia tertentu sehingga hak dan kewajibannya dianggap terbatas”.
(1996:40).

Menurut Jhon Locke (Gunarsa 1986) “Anak adalah pribadi yang
masih bersih dan peka terhadap rangsangan-rangsangan yang berasal dari

lingkungan”
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Sobur mengartikan anak sebagai: “Orang yang mempunyai pikiran,
perasaan, sikap dan minat berbeda dengan orang dewasa dengan segala
keterbatasan”. (Sobur, 1988:11).

Berkaitan dengan anak, menurut Jane Carry Peck dalam bukunya
Psikologi Perkembangan, Anak adalah:

“Anak merupakan salah satu anugerah perkawinan yang besaar

karena seksualitas yang dianggap manusiawi demi tujuan

penciptaan.Penciptaan selalu dihasilkan oleh hubungan seksualitas
dan utama perkawinan merupakan wadah resmi bagi hubungan

seksualitas dan anak-anak yang dihasilkannya. (1990 : 90).

Dalam mempertahankan suatu keharmonisan, pihak keluarga
dalam hal ini orang tua harus memperhatikan kesejahteraan anak
semaksimal mugkin. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik
Indonesia No.4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak bab 1 pasal 1 (a),
yang menyebutkan bahwa: “Kesejahteraan anak adalah suatu tata
kehidupan dan penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan
perkembangan dengan wajar, baik secara rohani, jasmani, maupun sosial”.
Maka dengan memperhatikan kesejahteraan anak dengan baik akan

mewujudkan generasi bangsa yang sehat secara fisik maupun mental.
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2.1.7 Tinjauan Orang Tua
2.1.7.1 Pengertian Orang tua
Dalam kamus besar bahasa indonesia, orang tua adalah ayah
danibu kandung. Sedangkan menurut Wright (1991:12), orang tua
dibagi menjadi tiga macam, yaitu:
A. Orang Tua Kandung
Orang tua kandung adalah ayah dan ibu yang mempunyai
hubungan darah secara biologis (yang melahirkan).
B. Orang Tua Angkat
Pria dan wanita ang bukan kandung tapi dianggap sebagai
orang tua sendiri berdasarkan ketentuan hukum atau adat
yang berlaku.
C. Orang Tua Asuh
Orang tua yang membiayai hidup seseorang yang bukan
anak kandungnya atas dasar kemanusiaan.
Dari pengertian diatas maka orang tua adalah pria dan wanita
yangmempunyai hubungan ikatan baik itu secara biologis maupun
sosial dan mampu mendidik, merawat, membiayai serta membimbing

hidup orang lain yang dianggap anak secara berkesinambungan.
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2.1.7.2 Kriteria Orang tua

Menurut Crain (2007:40) mengenai Krteria orang tua, adalah :

“Orang tua yang efektif adalah orang tua yang tidak akan

memaksakan harapan dan ambisi kepada anak-anak itu, sebaliknya

malah lebih memberikan ruang yang seluas-luasnya bagi

pertumbuhan individualitas anak dan penemuan dirinya”.

Hal ini juga diungkap menurut Gordon (2009:101) mengenai
orang tua, bahwa :

“Orangtua yang menjadi orangtua efektif ialah orangtua yang

pernah bertindak dan bersikap sedemikian rupa sehingga anak-anak

menduduki posisi terpenting di rumah”

M. Noor (2009 :198-199) menyatakan bahwa menjadi orangtua

memiliki beberapa kriteria, yaitu :

A. Orangtua melakukan tindakan mendisiplinkan anak atau
berelasi dengan anak dilandasi oleh kasih sayang.

B. Orangtua lebih banyak memikirkan kebutuhan dan
kemampuan anak.

C. Orangtua lebih bersikap demokratis.

D. Orangtua juga mampu memberi ruang kepada perbedaan
anak dengan orangtua, tetapi juga memberi ruang bagi anak

untuk bertanya dan memberi alasan mengapa suatu hal

diijinkan dan hal lain tidak diijinkan.
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2.1.8 Tinjauan Skinhead
2.1.8.1 Definisi Skinhead

Dalam buku George Marshall tentang “Kaum Skinhead” (2004)
menerangkan bahwa Skinhead adalah suatu budaya hidup yang berasal
dari britain. Skinhead berasal dari golongan anak muda yang menggelar
diri mereka sebagai MOD (Modernist). Mereka adalah anak-anak yang
cenderung kepada fesyen dan keseronokan walaupun mereka mengatakan
“Working Class Kids”. Pada pertengahan tahun 1960 terdapat sekumpulan
remaja yang mulai jenuh dengan MOD dan mulai memisahkan diri mereka
seterusnya membentuk style baru itu dengan memotong rambut hingga
terlihat kulit kepala dan memakai boot, mereka inilah yang digelar
Skinhead.

Mereka pada asalnya adalah golongan bawahan yang bekerja
sebagai buruh di Britian. Mereka bangga dengan attitude dan bergembira
sebagai anak Working Class. Mereka berkomitmen dengan bekerja dan
bergembira di akhir pekan, boot yang mereka pakai adalah untuk
keselamatan ketika bekerja dan sebagai simbol Working Class.

Mereka membotakan kepala sebagai identik dan satu protes,
golongan Skinhead sangat tertarik dengan musik Ska. Pada tahun 1970
Skinhead yang dimasuki unsur-unsur negatif seperti keganasan dan
perkauman, terlalu ramai menyebabkan perkara-perkara buruk, setengah
dari kelompok Skinhead kurang senang dengan munculnya pendeatang

pakistan yang mana mengecam peluang pekerjaan mereka.
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Skinhead mulai mencetus huru-hara dan mulai menyokong
pendatang tersebut, pada pertengahan tahun 1970 keadaan mulai menjadi
lebih tegang apabila partai buruh mulai meniup semangat perkauman yaitu
National Front (NF) dan mulai merekrut Skinhead - skinhead dengan
semangat nasional yang melampau - lampau dan Skinhead mulai
mempengaruhi Ideologi Nazi. Meskipun Skinhead banyak diasosiasikan
dengan kelompok orang-orang yang sifatnya menjadi diri sendiri dan Neo-
Nazi, namun Skinhead yang sebenarnya tidaklah Neo-Nazi, karena pada
awalnya Skinhead adalah kaum tertindas dari kelas pekerja (Utamanya
buruh) di London, Inggris.
2.1.8.2 Pakaian Skinhead

Kaum Trads ini mudah dikenali dari setelan seperti shirt button-up
Ben Sherman, polo bermerk Freed Perry, Bertel/Suspender, celana jeans
bermerk Levis semi ketat, monkey boots/Dr.Marteen, jaket Harrington,
dan juga memakai jaket bomber. Dan yang terpenting adalah potongan
rambut yang pendek, berbeda dengan gaya rambut mods pada umumnya.
Pilihan akan jenis rambut yang pendek ini lebih disebabkan alasan
kepraktisan. Terutama karena sebagian besar lapangan pekerjaan yang
tersedia tidak membolehkan pekerja berambut panjang apalagi acak dan
tidak rapih dan beraturan.

Potongan rambut pendek merupakan counter terhadap life style
kaum hippe yang dianggap mewah dan juga sedang berkembang pada

masa tersebut. Lebih jauh lagi, suatu kisah menceritakan bahwa pilihan
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tersebut berasal dari kaum pekerja, seperti di kota Liverpool, yang
memotong pendek rambut mereka untuk menghindari kutu yang banyak
terdapat di sekitar.
2.1.8.3 Musik Skinhead

Karena Skinhead sendiri pada dasarnya adalah suatu subkultur
bukanya sebuah genre atau aliran musik, pilihan musiknya pun bisa
beragam.

Yang pertama tentunya roots mereka yang berasal dari MOD, para
Trads pun pada awalnya sangat terpengaruh musik R&B ala British.
Namun, akhirnya para trads pun sangat menggemari musik ska, hardcore,
rocksteady, bahkan sampai musik soul pun mereka gemari. Maka
terkadang, seorang Skinhead pun ikut menikmati alunan dari seorang
penyanyi soul seperti Aretha Franklin.

Dari roots tersebut dapat di telusuri bahwa pada dasarnya Skinhead
sama sekali tidak identik dengan rasis. Sebagaimana pendapat awam pada
umumnya. Karena mereka pun menikmati kultur dari masyarakat hitam.

Bahkan, banyak juga skinhead yang berkulit hitam dan berwarna kulit lain.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Peneliti akan berusaha membahas masalah pokok dari penelitian
ini. Yaitu membahas kata-kata kunci atau subfokus yang menjadi inti
permasalahan pada penelitian.

Manusia merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari
berkomunikasi, oleh karena itu komunikasi sangatlah berperan penting
dalam proses penyampaian informasi antar induvidu. Komunikasi
merupakan faktor terpenting dalam menjalanin hubungan antar
induvidu baik dalam komunikasi antarpribadi, dalam hal ini orang tua
akan dijadikan objek pada penelitian ini.

Dimana komunikasi antar pribadi merupakan komunikasi yang
terjalin diantara dua orang dalam konteks adanya suatu kedekatan
emosional.

Menurut Devito (1989), yang dikutip Onong Uchjana Efenndy
menyatakan bahwa :

“Komunikasi  antarpribadi (interpersonal)  adalah
penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan
olen orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan
berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk
memberikan umpan balik segera (Effendy,2003 : 30).

Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada pola komunikasi

sebagai bagian dari proses komunikasi. Pengertian pola komunikasi

menurut didalam buku Syaiful Djamarah Bahri (2004:1) pola diartikan

sebagai bentuk atau struktur yang tetap, sedangkan komunikasi adalah
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proses pengiriman dan penerimaan pesan anatara dua orang atau lebih
dengan cara tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.
Dengan demikian yang dimaksud dengan pola komunikasi adalah
hubungan antara dua orang atau lebih dalam penerimaan dan
pengiriman pesan dengan cara yang tepat sehingga dapat dipahami.
Bertolak dari definisi diatas, maka peneliti menetapkan sub

fokus menganalisis fokus penelitian sebagai berikut :

1. Proses Komunikasi
Proses komunikasi adalah bagaimana komunikator
menyampaikan pesan kepada komunikanya, sehingga dapat
menciptakan suatu persamaan makna antara komunikan
dengan komunikatornya. Proses komunikasi ini bertujuaan
untuk menciptakan komunikasi yang efektif (sesuai dengan
tujuan komunikasi pada umumnya). Proses komunikasi,
banyak melalui perkembangan. Beberapa adalah yang di
kategorikan dengan proses komunikasi (Effendy,2000 : 31).

Pengirim pesan
Pengirim pesan adalah orang yang mempunyai ide
untuk disampaikan kepada seseorang dengan harapan
dapat dipahami oleh orang yang menerima pesan sesuai

yang dimaksud.
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Simbol/lsarat
Pada tahap ini pengirim pesan membuat kode atau
simbol sehingga pesannya dapat dipahami oleh orang

lain.

Media/Penghubung
Adalah alat untuk penyampaian pesan seperti;TV,
Radio surat kabar, papan pengumuman, dan telefon

ataun dengan yang lainya.

Mengartikan kode/Isyarat

Setelah pesan diterima melalui indera(telinga,mata dan
yang lainya) maka si penerima pesan harus dapat
mengartikan simbol/kode dari pesan tersebut, sehingga

dapat dipahaminya.

Penerima pesan

Penerima pesan adalah orang yang dapat memahami
pesan dari pengirim meskipun dalam bentuk
code/isyarat tanpa mengurangi arti pesan Yyang

dimaksud oleh si pengirim.
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Balikan (Feedback)

Balikan adalah isyarat atau tanggapan yang berisi kesan

dari penerima pesan dalam bentuk verbal maupun

nonverbal.

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses
penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (orang
tua) kepada orang lain (remaja). Adakalanya seseorang
menyampaikan buah pikirannya kepada orang lain tanpa
menampakkan perasaan tertentu. Pada saat lain seseorang
menyampaikan perasaanya kepada orang lain tanpa
pemikiran. Tidak jarang pula seseorang menyampaikan
pikirannya disertai perasaan tertentu, disadari atau tidak
disadari. Komunikasi akan berhasil apabila pikiran
disampaikan dengan menggunakan perasaan yang disadari,
sebaliknya komunikasi akan gagal jika sewaktu
menyampaikan pikiran, perasaan tidak terkontrol.
Hambatan

Hambatan komunikasi merupakan sesuatu yang tidak
bisa terpisahkan dari kehidupan, khusus nya komunikasi
antar manusia. Dalam hal ini orang tua menjalin komunikasi
dengan anaknya. Dalam melakukan proses komunikasi tidak
selamanya berjalan dengan baik, tentu saja terdapat

hambatan-hambatan yang akan terjadi. Hambatan tersebut
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merupakan hal yang wajar apabila kita melakukan
komunikasi untuk berkomunikasi dengan orang lain. Berikut
beberapa mengenai hambatan komunikasi :

Hambatan Usia

Usia kadang menjadi hambatan saat kita berkomunikasi.
Misalnya, seorang pengirim ingin mengirim pesan kepada
yang diharapkan nya akan tetapi yang menerimanya tidak

bisa menirima karena perbedaan usaia.

Hambatan budaya
Bahasa kerap menjadi suatu hambatan untuk berkomunikasi
bila kita berada di negara yang tidak sama akan menjadi

suatu hambatan komunikasi.

Hambatan teknologi

Dalam satu pertemuan mediasi komunikasi orang tua dan
anak yang menjadi hambatan teknologi adalah ketika
pengirm(orang tua) ingin menyampaikan pesan secara

langsung hambatan ini terjadi tidak secara tatap muka.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan gagasan dari
Syaiful Bahri Djamarah. Mengenai pola komunikasi dan didukung
oleh tipe kepemimpinan orang tua dalam bukunya yang berjudul “Pola
Komunikasi Orang Tua & Anak Dalam Keluarga” yang kemudian
peneliti gunakan sebagai pedoman.

Kerangka pemikiran diatas diaplikasikan dalam kerangka
pemikiran sesuai dengan penelitian yang akan dikaji yaitu Pola
Komunikasi Orang tua dengan Anak Komunitas Skinhead di Kota
Bandung. Berbicara mengenai pola komunikasi adalah mengenai
sesuatu yang sangat dekat dengan diri kita yang memang sudah biasa
kita lakukan sehari-hari yaitu berkomunikasi. Manusia berkomunikasi
biasa secara verbal atupun non verbal, pola komunikasi sendiri itu
merupakan salah satu kajian komunikasi yang ingin dilakukan oleh
orang tua yaitu memberikan informasi tambahan yang memperjelas
maksud dari pola komunikasi orang tua tersebut dalam menerapkan
suatu pembelajaran bagi seorang anak yang berkeinginan tahunya
besar dalam mengetahui sesuatu yang belum diketahui seorang anak.

Dengan kata lain, karena adanya proses komunikasi yang terjadi
tidak searah maka orang tua yang diterapkan bertolak belakang dengan
seorang anak dan mengakibatkan hambatan, sehingga tidak
menciptakan komunikasi yang saling terbuka dan ketertutupan pada

pola komunikasi yang terjadi pada orang tua dengan anak tersebut.
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Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang tua dan
anaknya secara tatap muka, yang memungkinkan setiap orang tua dan
anaknya menangkap reaksi secara langsung baik verbal maupun non
verbal.

Dalam penelitian ini peneliti beruhasa menjelaskan tentang pola
komunikasi orang tua dengan anak Skinhead di Kota Bandung, peneliti
mengaplikasikan kedalam bentuk nyata diantaranya “Proses
komunikasi dan hambatan yang digunakan orang tua sebagai cara
untuk berinteraksi dan juga bagimana cara komunikasi yang efektif
dengan anak komunitas Skinhead di Kota Bandung dalam membentuk
prilakunya”. Seperti yang sudah dijelaskan diatas tentang proses
komunikasi, dan hambatan yang digunakan maka peneliti akan
mengaitkan dengan judul yang telah dibuat.

Alur pemikiran merupakan ringkasan pemikiran dari peneliti atau
pemikiran dari penelitian ini secara garis besar mengenai langkah-
langkah atau tahapan mengenai masalah yang peneliti teliti. Adapun

gambar alur peneliti pemikiran berikut dibawabh ini :
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Gambar 2.2

Alur Model Kerangka Pemikiran Pola Komunikasi Orang Tua Dengan Anak

Skinhead di Kota Bandung

Orang Tua Anak Skinhead

Proses <

A 4

Komunikasi

Pola Komunikasi

— Interpersonal

A

Hambatan

v

Pola komunikasi Orang Tua dengan Anak

Skinhead

Sumber: Analisa Peneliti, 2015

Berdasarkan keranga pemikiran diatas peneliti mencoba
mendiskripsikan langkah dan tahapan yang muncul dalam pikiran,
sehingga terbentuk rancangan yang tepat untuk dapat diteliti dan
dianalisis. Berikut ini adalah penjelasan diatas : bahwa pada dasarnya
orang tua ini  melakukan komunikasi, kemudian mereka
menyampaikan suatu informasi atau pesan-pesan melalui sebuah
bahasa. Namun interaksi tersebut tidak selalu berjalan dengan lancar,

tidak semua informasi yang disampaikan itu benar-benar dimengerti,
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sehingga tidak memperoleh kesamaan makna atau komunikasi tidak
berjalan efektif karena diakibatkan ketidak tepatan orang tua dalam
memilih pola komunikasi yang menghasilkan pola yang buruk, pola
komunikasi yang tidak dialogis dan menghasilkan hambatan yang
tegang dengan adanya permusuhan serta pertentangan keluarga,
komunikasi yang terjadi tidak akan berhasil dan tidak berjalan dengan
efektif karena diakibatkan adanya suatu pola komunikasi orang tua
yang dihasilkan tidak berhasil untuk menciptakan suasana keluarga
yang kondusif atau menciptakan komunikasi yang berkualitas antara
orang tua dan anak sehingga seringnya terjadi konflik antara orang tua
dan anak, berhasilnya atau ke tidak berhasilnya suatu pola komunikasi
orang tua dalam mendidik, hal ini bisa terlihatakan berdampak pada
perilaku-perilaku anak baik positif maupun negatif dalam bertingkah

laku dikehidupan sosialnya.



